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Latar
Belakang
•Energi adalahindikator yangsangat kompleks dan
menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan serta
sangat berkelindan erat dengan pertumbuhan
ekonomi.
•Adanya permintaan dan penawaran energi dapat
berperan signifikan di dalam mendorong roda
perekonomiandalamsektorlainnya.
oJikapermintaanterhadapEBTmeningkat, ceteris
paribus, maka pemerintah akan berusaha
mengakomodasipermintaanEBTdari masyarakat
melalui kebijakan terkait EBT, misalnya,
menciptakan industri hijau baru atau



LatarBelakang
(cont.)
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Bauranenergi Indonesia2023:
1.Batubarasebesar40,46%,
2.Minyakbumi (30,18%),
3.Gasalam(16,28%),dan
4.EBT(13,09%) (Kementerian ESDM, 18 Januari

2024)

Di Indonesia, batu bara sangat banyak digunakan
untuk memproduksi listrik. Misalnya, dalam
Keputusan Menteri ESDM Nomor
301.K/MB.01/MEM.B/2022 tentang Rencana



•Sekitar tiga ton
karbondioksida (CO2)
per satu ton batu bara
keras (hard coal)
dihasilkan dari proses
pembakaran batu bara
(Zweifel, Praktiknjo, &
Erdmann, 2017).
•Pembakaran batu bara
mengeluarkanemisi CO2
lebih besar diikuti oleh
minyak dan gas (Tol,

Masalahbahanbakarfosiladalah
emisiGRK yang dihasilkan



•Yang membedakan
antara proses transisi
energi di masa laludan
masa sekarang adalah
unsurpendukungnya.
•Transisi energi
sebelumnya dipicu oleh
unsur ekonomi,
teknologi, lingkungan,
kemudahan dan
kenyamanan, sementara
transisi energi saat ini

LatarBelakang
(cont.)



Kebijakan transisi energi juga berkelindan dengan upaya
untuk menyeimbangkan antara ketahanan energi, keadilan
energi, dan keberlanjutan lingkungan atau yang disebut
sebagai trilemaenergi.

Tran
sisi
ener
gi

Ketahanan
Energi
Keadilan
Energi
Keberlanjutan
Lingkungan



Tinjauan
Pustaka

Nasi
onal

Kaw
asan

Internas
ional



TinjauanPustaka: 
KetahananEnergi
•Berbicara mengenai ketahanan energi, belum ada
konsensusuniversal untukmendefinisikannya(Anget al.,
2015, dalamBhattacharyya, 2019).
•Konteksketahananenergi sendiri sangat komplekskarena
kerangkanya dipengaruhi olehbanyakaspek. Mulai dari
bencana alam, aktivitas terorisme, investasi, penurunan
ekologi, konflik untuk memperebutkan sumber daya
energi, korupsi, ketimpangansosial danekonomi, sampai
stabilitas geopolitik (Bhattacharyya, 2019; Sovacool,
Sidortsov,&Jones, 2014).



TinjauanPustaka: 
KetahananEnergi(cont.)
•Di sisi lain, Sovacool, Sidortsov, & Jones (2014)
menjabarkan ketahanan energi sebagai upaya untuk
“menyediakanlayananenergi secaraadil, terjangkau, dapat
diandalkan, efisien, ramahlingkungan, diatursecaraproaktif,
dandapat diterimasecarasosial olehpenggunaakhir.”
•ERIA (2011) menjabarkan ketahanan energi sebagai
“pengamanansejumlahenergi yangdibutuhkanantaralain
untukkehidupanmasyarakat, kegiatanekonomi, sosial, dan
pertahanan, sertatujuanlain, denganhargaterjangkau.”
•Di Indonesia, ketahanan energi diatur dalamPeraturan



TinjauanPustaka: 
KeadilanEnergi
•Selanjutnya, keadilanenergi menurut WorldEnergy
Council (2022) mengukur terkait kemampuansuatu
negarauntukmenyediakanakses menyeluruhuntuk
energi yangandal, terjangkau, danberlimpahuntuk
kepentingan domestik dan komersial. Di sisi lain,
Sovacool &Dworkin (2015) menjabarkan bahwa
keadilanenergi melibatkantigaelemenpenting, yaitu:
oBiaya(bagaimanabahayadaneksternalitassistem
energi seringkaliditanggungsecaratidakadiloleh
masyarakat miskindanterpinggirkan). Halinijuga
menjelaskan bahwa kondisi kesenjangan yang
telahdansedangterjadi perludipahami (keadilan



TinjauanPustaka: Keadilan
Energi(cont.)
•Sovacool &Dworkin (2015) berpendapat bahwa keadilan
energi yangideal adalahtanpadiskriminasi. Adanyaakses
terhadap sistemdan pelayanan energi yang adil akan
menjamin adanya prosedur energi dan pengambilan
keputusanenergi yangadil.
•Adapun McCauley(2018) mendefinisikan keadilan energi
sebagai “penerapan hak (baik sosial maupun lingkungan)
pada setiap komponen sistemenergi”. Adanya gagasan
transisi berkeadilan menetapkan akan pentingnya keadilan
dankesetaraanmulaidariperencanaan,implementasi, hinggaLiteraturkeadilanenergi



TinjauanPustaka: 
Keberlanjutan
Lingkungan•WorldEnergyCouncil (2022) mendefinisikankeberlanjutan
lingkungandalamenergi adalah mewakili transisi energi
suatunegara ke arah mitigasi, serta menghindari potensi
kerusakanlingkungandandampakperubahaniklim.
•Dalamekonomi sirkularberkelanjutan, adabeberapafungsi
mendasar lingkunganterhadapekonomi yangdijaga, yaitu
lingkungansebagaipenyediasumberdayaalam, lingkungan
yang mampu menerima segala bentuk sampah, tidak
terkecuali emisi GRK, sertalingkungansebagai penyedia
kepuasan/kebahagiaan(utility). Jikalingkungantidakdapat
Transisi energi berkelindan dengan keberlanjutan lingkungan



MetodePenelitian
•Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Moleong (2010) mengatakan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah penelitian
yang memahami fenomena dari sebuah subjek
penelitian, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
yanglainyangdigambarkandalambentukkatadan
kalimat.
•Dalampenelitianini, jenisdatayangdikumpulkandan
digunakan adalah data sekunder yang berasal dari
kebijakanberbagaikementerian/lembagaterkait,jurnal



Pembahasan

•Secaraumum,terdapatpeningkatankonsumsienergiakhirdalamperiodetersebutdi mana
konsumsienergiakhirsempatmengalamipenurunanakibatpandemiCovid-19padatahun



Pembahasan •Secaragarisbesar,Tingkat
Pertumbuhan Rata-Rata
Tahunan(Annual Average
Growth Rate/AAGR)
konsumsi energi di setiap
sektor tidak memiliki
perbedaan dalam dua
rentang periode yang
dinilai. Terlihat bahwa
sektor industri memiliki
laju pertumbuhan yang
tinggiuntukkonsumsibatu
bara dibandingkan sektor
lainnyabaikdalamperiode



Pembahasan
•Permintaanbatubarayang
masihtinggi ini kemudian
direspons Pemerintah
Indonesia melalui
KementerianESDMuntuk
menaikkantarget produksi
batubarake710jutaton
padatahun2024ataunaik
2,16%dari target tahun
2023.
oDorongan target
produksiinidikarenakan



Pembahasan •Sementara, walaupun konsumsi LPG
masih terlihat, data dalam Tabel 2
menunjukkan bahwa tren konsumsi gas
alamterlihat lebihbanyakdigunakanoleh
sektorrumahtanggapadarentangperiode
tersebut, yangutamanyadigunakanuntuk
memasak. Adanyakebijakanpemerintah,
seperti penyediaan jaringan gas (jargas)
bagi rumah tangga yang notabene
bertujuan untuk mengurangi konsumsi
LPGdanmemberikanaksesenergikepada
masyarakat, dapat menjadi pemicunya.

•Kebijakanjargas diatur dalamPeraturan



Pembahasan
• Jika melihat sektor komersial,
sektor ini memang masih
menggunakan listrik sebagai
sumbertenagauntukAC, mesin,
dan peralatan lainnya yang
membutuhkan listrik. Sama
seperti sektor rumah tangga,
konsumsi LPG juga masih
digunakansektorkomersialuntuk
memasak.
• Jika melihat sektor transportasi,
walapun secara umumtingkat
pertumbuhanBBMmasihpositif
karena besarnya jumlah BBM
yang dikonsumsi oleh besarnya



Pembahasan
•Dengan katalain, dapat disimpulkan bahwa sumber energi
batu bara masihakan dimintaoleh sektor industri, sumber
energi gasalamakanperlahanmenggantikanLPGdi sektor
rumahtangga, danpermintaanterhadaplistrikakantetapada
di sektor komersial.
•Sementara, walaupun penggunaan listrik masih sedikit di
sektor transportasi, telahadaprosespergeserandari BBMke
listrikdi sektor transportasi.
•Artinya, dalamkonteks AAGR, hal ini menunjukkan bahwa
permintaanterhadapsumberenergi tersebut akantetapadadi
sektor tersebut, sehingga berpotensi menghambat proses
transisi energi menuju energi terbarukan. Dalamkonteks



Pembahasan
•Bauranenergi menjadi pentinguntukdianalisiskarena
hal ini merepresentasikandari sumber energi primer
yang digunakan dalam suatu negara. Tabel 3.
menunjukkan data time series terkait target dan
realisasi bauran energi Indonesia berdasarkan jenis
energi selamaperiode2019-2023.

oDominasi sumber energi dari bahanbakar fosil
masihtetapmendominasi dari tahun2019hingga
tahun2024. Jikamelihat rata-ratarealisasi bauran
sumberenergi fosil selama2019-2023, makarata-
rata realisasi bauran batu bara adalah 39,30%,
minyakbumi sebesar 32,54%, gas alamsebesar
16,51%, danEBTsebesar 11,65%.

•Realisasi bauranbatubaradanminyakbumi selaludi



Pembahasan
• Berdasarkan data dari Statista.com

(akses8Mei 2024), padatahun2022,
Indonesia berkontribusi sebesar 2%
dari karbondioksida yang ada di
seluruh dunia di mana Tiongkok
adalah penghasil karbondioksida
terbesar (30,7%), diikuti Amerika
Serikat (13,6%), India(7,6%), Rusia
(4,4%), danJepang(2,8%).

• Namun, pada tahun yang sama,
berdasarkandataFriedlingsteinet al.
(2023), jikadibandingkandengan10
negara ASEAN lainnya, Indonesia
merupakanpenghasilemisiGRKyang
tertinggi dan perbedaannya dengan
Vietnamadalah 1,1 poin persentase



Pembahasan
• Berdasarkandata pada Tabel 4, dalam

sektor industri, pemanfaatan gas bumi
danbiomassaatauyangdisebutco-firing
ini bertujuan untuk mengurangi
penggunaanbatubaradi sektor industri
yang nantinya bermuara pada
berkurangnyaemisiGRKyangdihasilkan
dari sektor industri. Menurut PLN(25
Februari 2023), bauran EBT akan
meningkat sebesar3,6%dari total target
23%padatahun2023denganco-firing
melaluipensubstitusianbatubaradengan
biomassasebesar ±12%. Selainitu, co-
firingjugaberpotensi menurunkanemisi
sebanyak 11 juta ton CO2 (PLN, 25
Februari 2023).

• Namun, menurut trendasia.org (29
Agustus2022),kebijakanco-firingjustru



Pembahasan
• Dari sisi rumah tangga, disebutkan

sebelumnya bahwa gas alamdan LPG
masih dikonsumsi berdasarkan AAGR.
Kompor listrikataukompor induksi ini
dinilai lebihefisienenergi dibandingkan
kompor gas (90%untukkompor listrik
dan70%untukkomporgas). Programini
kembaliberjalanpadatahun2024setelah
sempat dibatalkan pada tahun 2022
(Junida,Januari2024).Adapunkebijakan
kompor listrik saat ini akan menyasar
masyarakat menengah ke atas guna
menujuarahtransisi energi yangtengah
dilakukan(Abhiyoso, 2024).
oPermasalahan yang ada, menurut

EnergyWatchdalamAbhiyoso(2024),
kebijakan kompor listrik tidak serta
mertadapat menjadi upayapukul rata



Kesimpulan
Berdasarkanpemaparandiatas, dapat disimpulkanbahwa:
1.TingkatPertumbuhanRata-RataTahunan(Annual AverageGrowth
Rate/AAGR) untukbatubaramasihterjadi di sektor padat energi
seperti sektor industri. Hal ini dikarenakankebutuhanenergi yang
sangat besar ini dapat dipenuhi melalui batubarayangmemiliki
karakteristikdengankepadatanenergi (energydensity) yangtinggi.

2.Walaupun konsumsi LPGmasih terlihat, Tingkat Pertumbuhan
Rata-RataTahunan(Annual Average GrowthRate/AAGR) untuk
gas alammasih terjadi di sektor rumah tangga yang didorong
penyediaanjaringangas(jargas)bagi rumahtanggayangnotabene
bertujuanuntukmengurangi konsumsi LPGdanmemberikanakses
energi kepadamasyarakat.



Rekomendasi
• Keadilanenergi, baikdalamkeadilanpengakuan (recognitionjustice), keadilandistribusi

(distributivejustice), maupunkeadilanprosedural (proceduraljustice)harusmenjadibagiandi
dalammenjalankankebijakantransisienergidiIndonesia.Haliniagartujuankebijakantransisi
energi yangdicapaitidakhanyasebatasuntukmemenuhi komitmenpenguranganemisiGRK
yangdimandatkanbaikolehinternasional maupunkawasan, tetapi jugamampumelibatkan
semuapihakyangterlibat, sertamendistribusikanmanfaattransisienergi denganbaikkepada
masyarakat. Adapunrekomendasi yangdiajukandari hasil kajianini antaralain:

• Pertama, pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral dan
kementerian/lembagaterkaitlainnya, sepertiKementerianKoordinatorBidangPerekonomian,
KementerianPerencanaanPembangunanNasional/BadanPerencanaanPembangunanNasional
harusmelakukanproses transisi energi yangmampumenyeimbangkandengantrilemaenergi.
• Selainitu, pemenuhanpermintaandanpenawaranenergi jugaharus melihat efisiensi

energi danintensitasenergi. Aksi mitigasi dari hulusampai hilir untuksumber energi
tidakterbarukanperludijagadenganmelibatkanberbagaipihak. Selainitu, kementerian
terkait di atasjugaharusberkolaborasidanbersinergi bersamaKementerianHukumdan
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